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Abstract 

Achieving superior institutional accreditation places a university in a new strategic phase 

that demands more focused and sustainable communication management. This study 

analyzes the communication strategy of Politeknik Caltex Riau after gaining superior 

accreditation and explores the role of communication in building reputation and 

competitiveness within vocational higher education. Using a qualitative case study 

approach, data were collected through in-depth interviews with key informants, 

observation of communication practices, and analysis of institutional documents and 

digital content. Thematic analysis was applied to identify patterns and meanings in the 

strategies used. The findings show a shift in communication orientation from promotional 

activities to a reputation-based approach grounded in performance evidence and 

institutional values. The post-accreditation strategy is supported by the internalization of 

IDEAL values in internal communication, consistent institutional identity management, 

strategic use of digital media as the institution’s main representation, and strengthened 

external relations and stakeholder collaboration. This integrated approach contributes 

to increased public trust and improved stakeholder perceptions. The study concludes that 

communication after superior accreditation functions as a strategic tool for enhancing 

reputation and competitiveness in vocational higher education. These findings offer both 

practical and conceptual insights to guide the development of institutional 

communication strategies in similar educational settings. 

 

 Keywords: Institutional Communication, Institutional Reputation, Vocational Higher 

Education 

 

Abstrak 

Akreditasi sebagai institusi unggul menempatkan perguruan tinggi pada fase strategis 

baru yang menuntut pengelolaan komunikasi institusional secara lebih terarah dan 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi 

institusional Politeknik Caltex Riau pasca pencapaian akreditasi unggul, serta memahami 

peran komunikasi dalam membangun reputasi dan daya saing institusi pendidikan tinggi 

vokasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, observasi praktik 

komunikasi institusional, serta analisis dokumen kelembagaan dan komunikasi digital. 

Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan makna strategi 

komunikasi yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran orientasi 
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komunikasi dari promosi menuju penguatan reputasi institusi yang berbasis bukti kinerja 

dan nilai institusional. Strategi komunikasi pasca akreditasi unggul ditopang oleh 

internalisasi nilai IDEAL dalam komunikasi internal, konsistensi identitas kelembagaan, 

pemanfaatan komunikasi digital sebagai ruang representasi utama institusi, serta 

penguatan hubungan eksternal dan kolaborasi strategis dengan pemangku kepentingan. 

Integrasi strategi tersebut berkontribusi pada meningkatnya persepsi positif dan 

kepercayaan publik terhadap institusi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi 

institusional pasca akreditasi unggul berperan sebagai mekanisme strategis dalam 

membangun reputasi dan daya saing perguruan tinggi vokasi. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan strategi komunikasi institusional 

di lingkungan pendidikan tinggi vokasi. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Institusional, Reputasi Institusi, Pendidikan Tinggi Vokasi 
 

PENDAHULUAN 

Akreditasi institusi pendidikan tinggi kerap dipahami sebagai capaian akhir yang 

merepresentasikan kualitas dan kinerja kelembagaan. Namun, pencapaian akreditasi 

terutama akreditasi unggul justru menjadi titik awal bagi institusi untuk menghadapi 

tantangan yang lebih kompleks, khususnya dalam mempertahankan reputasi dan 

meningkatkan daya saing di tengah kompetisi pendidikan tinggi yang semakin ketat. 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa status akreditasi tidak secara otomatis menjamin 

penguatan reputasi institusi apabila tidak didukung oleh strategi komunikasi yang 

terencana dan berkelanjutan (Mahbubi et al., 2025; Mirsal et al., 2025; Muzakki & Nisa’, 

2025; Purnama & Nugroho, 2025; Zohriah et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan tinggi vokasi, reputasi institusi memiliki posisi strategis 

karena berkaitan langsung dengan kepercayaan publik, minat calon mahasiswa, serta 

kemitraan dengan dunia industri. Penelitian mutakhir menegaskan bahwa reputasi 

perguruan tinggi semakin dipengaruhi oleh pengelolaan komunikasi institusional, baik 

melalui komunikasi internal maupun komunikasi publik berbasis digital (Capriotti et al., 

2024; Chan et al., 2025; Indriati et al., 2025). Dengan demikian, reputasi tidak bersifat 

statis, melainkan dibentuk melalui proses komunikasi yang konsisten, kredibel, dan 

selaras dengan praktik nyata institusi. 

Komunikasi institusional berperan sentral dalam membangun dan memelihara reputasi 

tersebut. Melalui komunikasi institusional, perguruan tinggi membangun narasi 

mengenai identitas, nilai, dan keunggulan institusi kepada para pemangku kepentingan. 

Studi internasional menunjukkan bahwa komunikasi institusional tidak lagi dipahami 

sebatas fungsi informasi atau promosi, melainkan sebagai bagian dari strategi manajemen 

reputasi organisasi secara menyeluruh, terutama dalam ekosistem digital yang menuntut 

konsistensi pesan lintas kanal (Capriotti et al., 2024; Kaznacheieva, 2025). 

Berbagai penelitian telah mengkaji peran komunikasi institusional dan hubungan 

masyarakat dalam membangun citra serta reputasi organisasi, termasuk di sektor 

pendidikan tinggi. Kajian-kajian tersebut menekankan pentingnya komunikasi strategis, 

branding institusi, serta pengelolaan hubungan dengan publik internal dan eksternal 

(Călina, 2025; Karmilah et al., 2025; Kusumawati & Munjin, 2025; Pramungkas, 2020). 

Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada universitas akademik dan aspek 

promosi institusi, sementara kajian mengenai strategi komunikasi pasca pencapaian 

akreditasi unggul pada pendidikan tinggi vokasi masih relatif terbatas. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang signifikan. Pendidikan 

tinggi vokasi memiliki karakteristik khas, terutama orientasi pada praktik industri, 

keterampilan kerja, dan relasi dengan mitra eksternal. Oleh karena itu, strategi 

komunikasi institusional di lingkungan vokasi memerlukan pendekatan yang lebih 
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kontekstual dan berbasis nilai. Sejumlah penelitian nasional menegaskan bahwa institusi 

vokasi perlu mengembangkan komunikasi yang tidak hanya bersifat promosi, tetapi juga 

mencerminkan budaya organisasi, nilai institusi, dan komitmen terhadap mutu 

pendidikan (Karuni et al., 2025; Pangestu et al., 2023). 

Politeknik Caltex Riau (PCR) merupakan perguruan tinggi vokasi di Indonesia yang 

berhasil meraih akreditasi institusi Unggul pada tahun 2025. Capaian ini menempatkan 

PCR pada posisi strategis sekaligus menuntut konsistensi kualitas agar status unggul 

tersebut tercermin dalam praktik komunikasi kelembagaan. Oleh karena itu, PCR menjadi 

kasus yang relevan untuk mengkaji bagaimana strategi komunikasi institusional 

dirancang dan diimplementasikan pasca akreditasi unggul dalam membangun reputasi 

dan daya saing lembaga. 

Penelitian ini berpijak pada pandangan bahwa komunikasi institusional pasca akreditasi 

unggul tidak lagi dapat bersifat reaktif atau sekadar informatif, melainkan harus 

diposisikan sebagai strategi kelembagaan yang terencana, berbasis nilai, dan terintegrasi 

dengan tujuan jangka panjang institusi. Studi mutakhir menunjukkan bahwa komunikasi 

yang berlandaskan nilai dan budaya organisasi berkontribusi signifikan dalam 

memperkuat legitimasi serta kepercayaan publik terhadap institusi pendidikan tinggi 

(Budiana et al., 2023; Chinga & Caicedo, 2025; Harahap et al., 2025). Namun, pendidikan 

tinggi vokasi memiliki karakteristik khas, terutama keterkaitannya dengan dunia industri, 

orientasi pada kesiapan kerja lulusan, serta reputasi yang dibangun melalui kepercayaan 

mitra dan pengguna lulusan. Karakteristik ini menjadikan strategi komunikasi 

institusional di politeknik tidak sepenuhnya dapat disamakan dengan perguruan tinggi 

akademik, sehingga kajian yang spesifik pada konteks vokasi masih diperlukan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui perumusan model komunikasi institusional 

yang memposisikan komunikasi sebagai fungsi strategis, bukan semata promosi atau 

pencitraan. Model ini mengintegrasikan nilai institusi, konsistensi identitas, komunikasi 

digital, kolaborasi eksternal, dan pembentukan persepsi publik, serta dirumuskan 

berdasarkan temuan empiris pasca pencapaian akreditasi unggul. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan perspektif baru dalam memahami komunikasi institusional 

sebagai mekanisme pembentuk reputasi dan daya saing pendidikan tinggi vokasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

komunikasi institusional Politeknik Caltex Riau pasca akreditasi unggul serta 

merumuskan model implementatif strategi komunikasi dalam membangun reputasi dan 

daya saing institusi pendidikan tinggi vokasi. Menggunakan pendekatan kualitatif studi 

kasus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan konseptual 

bagi pengembangan kajian komunikasi institusional dan hubungan masyarakat dalam 

konteks pendidikan tinggi vokasi di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Komunikasi Institusional dalam Pendidikan Tinggi Vokasi 

Komunikasi institusional dipahami sebagai fungsi strategis dalam membangun legitimasi 

dan reputasi pendidikan tinggi. Dalam perkembangannya, komunikasi institusional tidak 

lagi terbatas pada penyampaian informasi, tetapi berperan mengintegrasikan visi, nilai, 

dan tujuan institusi ke dalam narasi yang konsisten dan kredibel bagi para pemangku 

kepentingan (Olinmah et al., 2023). Literatur menunjukkan bahwa reputasi pendidikan 

tinggi sangat dipengaruhi oleh konsistensi pesan, keselarasan identitas, serta keterpaduan 

antara komunikasi dan praktik kelembagaan (Amalia, 2020; Fadli et al., 2021; Sari, 2025). 

Ketidaksesuaian antara narasi komunikasi dan realitas institusi berpotensi melemahkan 

kepercayaan publik dan legitimasi organisasi. 
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Dalam konteks pendidikan tinggi vokasi, peran komunikasi institusional menjadi semakin 

krusial karena karakteristiknya yang berorientasi pada praktik, kedekatan dengan dunia 

kerja, serta tingginya ekspektasi pemangku kepentingan terhadap relevansi lulusan. Studi 

internasional menegaskan bahwa institusi vokasi berada dalam tekanan ganda untuk 

menjaga mutu akademik sekaligus memastikan keterhubungan yang kuat dengan 

kebutuhan industri dan pasar kerja (Duc, 2025; Düzgünçınar, 2025). Kondisi ini menuntut 

pendekatan komunikasi institusional yang lebih kontekstual dan berbasis nilai. 

Lebih lanjut, komunikasi institusional di lingkungan vokasi tidak hanya berfungsi 

mengartikulasikan keunggulan akademik, tetapi juga menunjukkan dampak nyata 

institusi terhadap pengembangan kompetensi lulusan dan kontribusinya bagi dunia 

industri (Muharam et al., 2025). Oleh karena itu, komunikasi institusional dalam 

pendidikan tinggi vokasi diposisikan sebagai bagian integral dari strategi kelembagaan 

dalam membangun reputasi dan daya saing secara berkelanjutan. 

 

Reputasi Institusi dan Kepercayaan Publik 

Reputasi institusi merupakan konstruksi sosial yang terbentuk melalui interaksi 

berkelanjutan antara organisasi dan pemangku kepentingan. Reputasi bersifat dinamis, 

dipengaruhi oleh pengelolaan komunikasi, kinerja, dan hubungan publik secara simultan 

(Amado Mateus & Juarez Acosta, 2022). Dalam pendidikan tinggi, reputasi berperan 

strategis terhadap daya tarik institusi, keberlanjutan kemitraan, dan posisi kompetitifnya. 

Kepercayaan publik tidak lahir dari klaim keunggulan, melainkan dari konsistensi antara 

pesan yang dikomunikasikan dan pengalaman nyata pemangku kepentingan (Saputra & 

Hanutama, 2025). Karena itu, komunikasi institusional menjadi medium penting dalam 

memediasi pengalaman tersebut sekaligus ruang sosial tempat reputasi dikonstruksi dan 

dinegosiasikan. 

 

Komunikasi Digital dan Pengelolaan Reputasi Institusi 

Perkembangan media digital telah mengubah secara fundamental lanskap komunikasi 

institusional. Media sosial, situs web institusi, dan platform digital lainnya kini menjadi 

ruang utama pembentukan reputasi dan identitas organisasi. Studi-studi mutakhir 

menunjukkan bahwa komunikasi digital memungkinkan institusi pendidikan tinggi untuk 

membangun interaksi yang lebih langsung dan dialogis dengan publik, namun sekaligus 

meningkatkan risiko fragmentasi pesan apabila tidak dikelola secara strategis (Capriotti 

& Zeler, 2023; Fatanti et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, komunikasi digital tidak lagi dipahami sebagai sarana 

promosi satu arah, tetapi sebagai proses relasional yang menuntut konsistensi, 

transparansi, dan responsivitas institusi (Capriotti & Zeler, 2023). Beberapa penelitian 

internasional juga menegaskan bahwa strategi komunikasi digital yang terintegrasi 

berkontribusi signifikan terhadap penguatan reputasi institusi, sementara pengelolaan 

yang sporadis justru dapat melemahkan kredibilitas organisasi di mata publik (Fatanti et 

al., 2025). 

 

Kesenjangan Penelitian dan Posisi Studi 

Meskipun kajian tentang komunikasi institusional, reputasi, dan komunikasi digital di 

pendidikan tinggi telah berkembang pesat, sebagian besar masih berfokus pada 

universitas akademik di negara maju. Penelitian yang menelaah strategi komunikasi 

institusional pasca pencapaian akreditasi unggul pada pendidikan tinggi vokasi di negara 

berkembang masih sangat terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya studi empiris 

yang mampu menjelaskan bagaimana komunikasi institusional dirancang dan dijalankan 

dalam konteks vokasi yang memiliki karakteristik serta tantangan tersendiri. Berdasarkan 
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celah tersebut, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan kajian dengan menganalisis 

strategi komunikasi institusional Politeknik Caltex Riau setelah memperoleh akreditasi 

unggul, serta merumuskan model implementatif yang relevan bagi pengembangan 

pendidikan tinggi vokasi di Indonesia. Penelitian ini juga diarahkan untuk menjawab 

beberapa pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut: 

Pertanyaan Penelitian 1: Bagaimana strategi komunikasi institusional yang diterapkan 

oleh Politeknik Caltex Riau pasca pencapaian akreditasi institusi unggul dalam 

membangun dan mempertahankan reputasi institusi? 

Pertanyaan Penelitian 2: Bagaimana peran komunikasi institusional baik melalui saluran 

internal maupun digital dalam mendukung daya saing Politeknik Caltex Riau sebagai 

perguruan tinggi vokasi pasca akreditasi unggul? 

Pertanyaan Penelitian 3: Bagaimana model implementatif strategi komunikasi 

institusional pasca akreditasi unggul dapat dirumuskan berdasarkan temuan empiris di 

Politeknik Caltex Riau? 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memahami strategi komunikasi institusional Politeknik Caltex Riau (PCR) pasca 

pencapaian akreditasi unggul. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti menggali secara mendalam praktik komunikasi, konstruksi makna, serta konteks 

kelembagaan yang tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui metode kuantitatif. 

Studi kasus difokuskan pada satu institusi agar fenomena komunikasi institusional dapat 

dipahami secara kontekstual dan relevan dengan kerangka teori yang digunakan. 

Subjek penelitian ditentukan secara purposif dengan melibatkan informan kunci yang 

memiliki peran strategis dalam perumusan, pelaksanaan, dan pengelolaan komunikasi 

institusional. Informan mencakup pimpinan institusi, pengelola komunikasi dan 

kehumasan, serta unit internal yang terlibat langsung dalam komunikasi digital dan 

penguatan narasi kelembagaan. Rincian kriteria informan, posisi jabatan, dan durasi 

wawancara disajikan secara anonim untuk menjaga etika penelitian. 
 

Tabel 1. Data Informan 

Jabatan/Peran Kriteria Pemilihan Durasi 

Direktur 
Terlibat langsung dalam perumusan kebijakan strategis dan arah 

komunikasi institusi pasca akreditasi unggul 
±60 menit 

Wakil Direktur Bidang 

Akademik 

Memiliki peran dalam pengelolaan kebijakan akademik dan 

internalisasi nilai institusi dalam lingkungan internal 
±30 menit 

Wakil Direktur Bidang 

Sarana dan SDM 

Bertanggung jawab terhadap pengelolaan sumber daya dan 

dukungan kelembagaan yang memengaruhi komunikasi internal 
±40 menit 

Wakil Direktur Bidang 

Keuangan 

Terlibat dalam pengambilan keputusan strategis dan tata kelola 

institusi yang berdampak pada kebijakan komunikasi 
±20 menit 

Wakil Direktur Bidang 

Pemasaran dan Kerja 

Sama 

Berperan dalam komunikasi eksternal, relasi industri, dan 

penguatan citra institusi 
±45 menit 

Unit Internal 

Pendukung 

Terlibat dalam implementasi kebijakan komunikasi, 

pengelolaan konten, dan penguatan narasi kelembagaan 
±20 menit 

 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, analisis dokumen kelembagaan, serta 

observasi terbatas terhadap praktik komunikasi digital dan representasi institusi di ruang 

publik. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan ruang 

eksplorasi pengalaman dan perspektif informan, sementara dokumen yang dianalisis 

meliputi kebijakan komunikasi, pedoman institusi, serta konten komunikasi resmi. 
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Analisis data dilakukan menggunakan metode thematic analysis secara manual dengan 

tahapan sistematis, meliputi transkripsi data wawancara, proses open coding untuk 

mengidentifikasi unit makna, pengelompokan kode ke dalam kategori tematik, serta 

penyusunan tema-tema utama yang merepresentasikan pola strategi komunikasi 

institusional. Proses analisis dilakukan secara iteratif dengan mengaitkan temuan empiris 

dan konsep teoretis dalam kajian komunikasi institusional dan reputasi organisasi. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan teknik 

melalui perbandingan hasil wawancara, dokumen, dan observasi. Selain itu, peneliti 

menerapkan refleksivitas dengan secara sadar memposisikan diri sebagai instrumen 

penelitian, melakukan pencatatan reflektif selama proses analisis, serta mendiskusikan 

hasil temuan dengan tim peneliti guna meminimalkan bias subjektif dan menjaga 

objektivitas interpretasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil dan pembahasan ini menguraikan temuan empiris mengenai strategi 

komunikasi institusional Politeknik Caltex Riau (PCR) setelah meraih akreditasi institusi 

unggul. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, serta analisis dokumen 

kelembagaan dan komunikasi digital. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

adanya pergeseran signifikan dalam komunikasi institusional PCR, dari yang berorientasi 

pada promosi menuju komunikasi berbasis reputasi, dengan penekanan pada bukti 

kinerja, nilai, konsistensi identitas, serta penguatan relasi dengan para pemangku 

kepentingan. Pergeseran ini tergambar melalui enam temuan tematik utama. 
 

Pergeseran Orientasi Komunikasi (Dari Promosi ke Penguatan Reputasi) 

Penelitian ini menunjukkan pergeseran orientasi komunikasi institusional di Politeknik 

Caltex Riau (PCR) setelah meraih akreditasi institusi unggul. Pada fase pra-akreditasi, 

komunikasi lebih berorientasi promosi dengan menonjolkan program studi dan fasilitas 

untuk menarik calon mahasiswa. Pasca akreditasi unggul, komunikasi bergeser menuju 

penguatan reputasi melalui penekanan pada capaian kinerja, mutu pembelajaran, rekam 

jejak lulusan, serta kemitraan industri. Pergeseran ini menandai transisi dari komunikasi 

persuasif jangka pendek menuju komunikasi berbasis bukti yang lebih konsisten dan 

terintegrasi lintas kanal. 

Temuan ini sejalan dengan literatur global yang menyatakan bahwa institusi pendidikan 

tinggi yang telah memperoleh legitimasi formal cenderung memprioritaskan pengelolaan 

reputasi jangka panjang dibandingkan promosi intensif. Amado Mateus & Juarez Acosta 

(2022)menegaskan bahwa reputasi dibangun melalui konsistensi antara kinerja 

institusional dan pesan yang dikomunikasikan, sementara Shams et al. 

(2024)menunjukkan bahwa komunikasi berbasis reputasi lebih efektif dalam membangun 

kepercayaan pemangku kepentingan dibandingkan pendekatan pemasaran semata. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada temuan bahwa penguatan reputasi di PCR 

tidak diposisikan sebagai fungsi unit humas atau pemasaran semata, melainkan sebagai 

praktik kolektif lintas unit yang terkoordinasi. Narasi reputasi dibentuk melalui praktik 

kelembagaan yang konsisten dan dapat diverifikasi publik, menegaskan bahwa reputasi 

bersifat kolektif dan melekat pada keseluruhan organisasi (Klerk & Sienaert, 2016). 

Dari perspektif komunikasi institusional, pergeseran ini mencerminkan transisi dari 

promotional communication menuju reputation-oriented communication, di mana 

reputasi dipahami sebagai aset simbolik strategis yang dibangun melalui komunikasi yang 

kredibel, berkelanjutan, dan selaras dengan praktik institusi (Amalia, 2020). Akreditasi 

unggul berperan sebagai pemicu strategis bagi PCR untuk menata ulang orientasi 

komunikasinya, dari sekadar visibilitas menuju penguatan legitimasi dan kepercayaan 

publik dalam konteks persaingan pendidikan tinggi vokasi. 
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Nilai IDEAL yang Hidup dalam Komunikasi Internal 

Nilai IDEAL (Integrity, Dignity, Excellence, Agility, dan Loyalty) di Politeknik Caltex 

Riau tidak berhenti sebagai slogan normatif, tetapi terinternalisasi dalam praktik 

komunikasi internal sehari-hari. Integritas tercermin dalam keterbukaan informasi dan 

kejujuran pelaporan kinerja, sementara dignity dan excellence diwujudkan melalui 

komunikasi yang saling menghargai serta orientasi pada kualitas kerja. Nilai agility 

tampak pada kecepatan respons dan adaptasi unit terhadap perubahan kebijakan, 

sedangkan loyalty tercermin dalam rasa memiliki dan kebanggaan sivitas akademika 

pasca akreditasi unggul. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi internal berfungsi 

sebagai medium utama untuk menghidupkan nilai institusi, bukan sekadar 

menyosialisasikannya secara formal. 

Temuan tersebut sejalan dengan kajian komunikasi internal strategis yang menegaskan 

bahwa nilai organisasi hanya efektif membentuk perilaku apabila diinternalisasi melalui 

komunikasi yang dialogis dan konsisten. Nilai yang disampaikan secara simbolik 

cenderung gagal membangun keterikatan, sedangkan internalisasi nilai melalui interaksi 

komunikasi mampu memperkuat kohesi dan komitmen organisasi (Nugraha et al., 2025; 

Shahzadi et al., 2024). Dalam konteks pendidikan tinggi, internalisasi nilai juga 

berkontribusi pada pembentukan identitas institusi dan legitimasi reputasi eksternal, 

karena pengalaman internal sivitas akademika menjadi dasar kredibilitas pesan yang 

disampaikan kepada publik (Ikram et al., 2021; Weldon et al., 2023). 

Berbeda dari temuan penelitian yang menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai 

institusi dan praktik komunikasi internal, hasil penelitian ini memperlihatkan tingkat 

keselarasan yang relatif tinggi antara nilai IDEAL dan pengalaman komunikasi sivitas 

akademika PCR. Hal ini mengindikasikan bahwa akreditasi unggul tidak hanya memicu 

perubahan struktural, tetapi juga memperkuat komitmen institusi dalam menjadikan nilai 

sebagai fondasi komunikasi dan perilaku organisasi. 

Secara teoretis, internalisasi nilai IDEAL merefleksikan proses internal alignment, yaitu 

keselarasan antara nilai, komunikasi, dan praktik kelembagaan. Teori identitas organisasi 

menegaskan bahwa reputasi eksternal berakar pada konsistensi internal, karena 

kredibilitas institusi dinilai melalui cara anggota organisasi merepresentasikan nilai 

dalam interaksi sehari-hari (Hasanefendic & Donina, 2022). Dalam konteks PCR, 

komunikasi internal berbasis nilai IDEAL berfungsi sebagai fondasi reputasi dan daya 

saing, menjadikan nilai institusi sebagai mekanisme strategis, bukan sekadar pedoman 

normatif, dalam pengelolaan komunikasi pasca akreditasi unggul. 
 

Identitas Kelembagaan yang Konsisten: “Satu Suara, Satu Wajah, Satu Arah” 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pasca akreditasi unggul, Politeknik Caltex Riau (PCR) 

menata identitas kelembagaannya secara lebih konsisten melalui prinsip “satu suara, satu 

wajah, satu arah.” Konsistensi ini tercermin dalam penyelarasan pesan antarunit, 

penerapan pedoman identitas visual, serta keseragaman tone of voice dalam komunikasi 

internal dan eksternal. Unit pengelola komunikasi berperan sebagai koordinator identitas 

untuk memastikan narasi profesionalisme, kolaborasi, dan keunggulan disampaikan 

secara selaras di berbagai kanal. Strategi ini mengurangi fragmentasi pesan dan 

memperkuat karakter institusi di mata publik. 

Temuan ini sejalan dengan literatur global yang menekankan pentingnya brand coherence 

dan konsistensi identitas dalam membangun reputasi organisasi, khususnya di pendidikan 

tinggi. Ketidaksinkronan pesan dan representasi visual antarunit berpotensi menurunkan 

kredibilitas institusi, sementara konsistensi identitas justru meningkatkan kepercayaan 

dan kejelasan persepsi publik (Dwitasari et al., 2024). Prinsip “satu suara, satu wajah, 

satu arah” dalam konteks ini dapat dipahami sebagai praktik komunikasi terintegrasi yang 

memastikan keselarasan pesan, visual, dan arah komunikasi institusional. 
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Berbeda dengan temuan penelitian yang menunjukkan resistensi terhadap sentralisasi 

identitas, konteks PCR memperlihatkan respons yang relatif positif. Koordinasi identitas 

pasca akreditasi unggul dipahami sebagai kebutuhan kolektif untuk memperkuat reputasi 

institusi, bukan sebagai pembatasan kreativitas unit, melainkan sebagai kerangka bersama 

dalam menyampaikan pesan institusional. 

Dalam perspektif teori identitas organisasi dan komunikasi institusional, konsistensi 

identitas merupakan fondasi reputasi berkelanjutan. Identitas yang terartikulasikan secara 

koheren memungkinkan institusi menyampaikan makna yang seragam kepada pemangku 

kepentingan serta memperkecil jarak antara klaim institusi dan pengalaman publik 

(Djohantini et al., 2022). Pada PCR, prinsip “satu suara, satu wajah, satu arah” berfungsi 

sebagai mekanisme identity alignment yang menyinergikan nilai, praktik komunikasi, 

dan persepsi eksternal. Dengan demikian, konsistensi identitas tidak hanya bersifat 

administratif atau estetis, tetapi menjadi strategi komunikasi institusional yang 

memperkuat legitimasi simbolik dan daya saing institusi pendidikan tinggi vokasi pasca 

akreditasi unggul. 
 

Komunikasi Digital sebagai “Wajah Baru” PCR 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasca akreditasi unggul, Politeknik Caltex Riau 

(PCR) menempatkan komunikasi digital sebagai representasi utama identitas institusi di 

ruang publik. Kanal digital, khususnya media sosial dan laman web, tidak lagi berfungsi 

sebatas sarana promosi, melainkan menjadi ruang relasional untuk membangun 

kedekatan, kepercayaan, dan keterlibatan publik. Pergeseran ini tercermin dalam strategi 

digital storytelling yang menampilkan narasi proses pembelajaran, peran sivitas 

akademika, kolaborasi industri, dan kontribusi sosial secara koheren dan berbasis nilai. 

Pendekatan naratif tersebut membuat komunikasi PCR lebih personal dan autentik tanpa 

kehilangan profesionalisme institusi. Temuan ini sejalan dengan literatur global yang 

menempatkan media digital sebagai arena strategis pembentuk reputasi perguruan tinggi. 

Komunikasi digital yang naratif, dialogis, dan konsisten secara identitas terbukti lebih 

efektif dalam membangun kepercayaan publik dibandingkan promosi satu arah 

(Sommerfeldt & Yang, 2018; Susilo & Fsm, 2025). Sebaliknya, pengelolaan kanal digital 

yang tidak terintegrasi berisiko memecah pesan dan menurunkan kredibilitas institusi 

(Djohantini et al., 2022). Berbeda dari institusi yang memosisikan media digital hanya 

sebagai etalase informasi, PCR memanfaatkan komunikasi digital untuk menampilkan 

bukti kinerja dan nilai institusional secara berkelanjutan. Praktik ini memperkuat 

hubungan antara klaim identitas institusi dan pengalaman publik, sehingga komunikasi 

digital berfungsi sebagai medium artikulasi identitas sekaligus pembeda strategis dalam 

persaingan pendidikan tinggi vokasi. 

Dalam perspektif komunikasi strategis dan reputasi digital, media digital dapat dipahami 

sebagai reputational interface yang mempertemukan pesan institusi dengan persepsi dan 

pengalaman pemangku kepentingan. Reputasi dibangun melalui konsistensi pesan, 

transparansi informasi, dan interaksi berkelanjutan (Karuni et al., 2025; Kuswati et al., 

2025). Pada konteks PCR, komunikasi digital berperan sebagai “wajah institusional” 

pasca akreditasi unggul yang memadukan nilai dan bukti kinerja, sehingga memperkuat 

legitimasi, kepercayaan publik, dan daya saing institusi pendidikan tinggi vokasi. 
 

Hubungan Eksternal dan Kolaborasi yang Makin Strategis 

Pasca perolehan akreditasi unggul, Politeknik Caltex Riau (PCR) menunjukkan 

pergeseran strategis dalam pengelolaan hubungan eksternal dan kolaborasi institusional. 

Relasi dengan dunia industri, alumni, komunitas profesional, dan pemangku kepentingan 

regional tidak lagi diposisikan sebagai aktivitas pelengkap, melainkan diintegrasikan 

sebagai elemen inti dalam strategi pembangunan reputasi institusi. Pergeseran ini 



Roni Setia Nugraha1, Edi Tri Prayitno2, Ade Irda Savitri3 

MUKASI (Jurnal Ilmu Komunikasi) Vol. 5 No. 2 (2026) 800 – 814 

 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

808 

tercermin dalam komunikasi kemitraan yang menekankan keberlanjutan kolaborasi, 

seperti perancangan kurikulum berbasis kebutuhan industri, program magang terstruktur, 

pengembangan riset terapan, serta pelibatan mitra dalam aktivitas akademik. Melalui 

pendekatan ini, PCR dipersepsikan tidak hanya sebagai institusi pendidikan, tetapi 

sebagai mitra strategis yang relevan dan dapat diandalkan. 

Temuan ini sejalan dengan literatur global yang menempatkan hubungan pemangku 

kepentingan sebagai determinan penting reputasi institusi pendidikan tinggi. Kolaborasi 

yang dikelola secara strategis terbukti memperkuat legitimasi institusional, terutama 

ketika kemitraan menghasilkan dampak nyata bagi mitra dan masyarakat (Desai, 2017; 

Herlin, 2015). Studi lain juga menunjukkan bahwa reputasi pendidikan tinggi semakin 

ditentukan oleh kualitas relasi eksternal khususnya dengan industri dan alumni 

dibandingkan intensitas promosi semata (Amado Mateus & Juarez Acosta, 2022; 

Purevsuren et al., 2025). Berbeda dari konteks yang menggambarkan kolaborasi bersifat 

simbolik atau seremonial, praktik pada PCR menunjukkan bahwa komunikasi kemitraan 

bersifat operasional dan berorientasi capaian. Kolaborasi diwujudkan dalam program dan 

aktivitas konkret, sehingga berfungsi sebagai performance evidence yang memperkuat 

reputasi institusi di mata publik dan mitra strategis. 

Dalam perspektif teori reputasi dan komunikasi institusional, hubungan eksternal dapat 

dipahami sebagai bentuk reputational capital yang dibangun melalui kepercayaan dan 

interaksi berkelanjutan. Teori pemangku kepentingan menegaskan bahwa reputasi 

institusi terbentuk dari penilaian kelompok strategis yang memiliki pengalaman langsung 

dengan organisasi (Djohantini et al., 2022). Pada konteks PCR, komunikasi kolaboratif 

dengan mitra industri dan alumni berfungsi sebagai mekanisme legitimasi sosial yang 

menegaskan relevansi pendidikan tinggi vokasi terhadap kebutuhan dunia kerja. Dengan 

demikian, hubungan eksternal dan kolaborasi pasca akreditasi unggul tidak hanya 

memperluas jejaring, tetapi menjadi strategi komunikasi institusional yang memperkuat 

reputasi dan daya saing secara berkelanjutan. 
 

Reputasi dan Persepsi Publik yang Meningkat 

Pencapaian akreditasi institusi unggul menjadi titik balik penting dalam pembentukan 

reputasi dan persepsi publik terhadap Politeknik Caltex Riau (PCR). Temuan lapangan 

menunjukkan bahwa pengakuan mutu tersebut dipersepsikan oleh mahasiswa, alumni, 

dan mitra industri sebagai indikator meningkatnya kualitas institusi, yang tercermin pada 

profesionalisme tata kelola, relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri, serta 

kesiapan lulusan menghadapi dunia kerja. Persepsi positif ini tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga terwujud dalam tindakan nyata, seperti peningkatan jumlah pendaftar 

mahasiswa baru. Hal tersebut menunjukkan bahwa reputasi PCR bertransformasi dari 

sekadar persepsi menjadi kepercayaan publik yang berujung pada perilaku konkret. 
 

 
Gambar 1. Peningkatan Jumlah Pendaftar Mahasiswa 

Sumber: www.pmb.pcr.ac.id (2025) 

http://www.pmb.pcr.ac.id/
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Pola ini sejalan dengan literatur reputasi pendidikan tinggi yang menegaskan bahwa 

reputasi tidak berhenti pada citra simbolik, melainkan tercermin dalam pilihan dan 

keterlibatan pemangku kepentingan. Keputusan calon mahasiswa, partisipasi alumni, dan 

keberlanjutan kemitraan industri dipandang sebagai indikator utama kekuatan reputasi 

institusi (Purevsuren et al., 2025). Selain itu, konsep trust spillover menjelaskan 

bagaimana kepercayaan yang terbentuk pada satu kelompok pemangku kepentingan 

dapat meluas ke kelompok lain setelah institusi memperoleh pengakuan mutu yang 

kredibel (Plewa et al., 2021). 

Menariknya, peningkatan reputasi PCR tidak terutama dipicu oleh kampanye komunikasi 

berskala besar atau upaya pencitraan intensif. Reputasi justru dibangun melalui 

konsistensi praktik komunikasi berbasis bukti dan pengalaman langsung pemangku 

kepentingan. Dalam konteks pendidikan tinggi vokasi, persepsi kegunaan, relevansi, dan 

dampak nyata institusi terbukti lebih menentukan reputasi dibandingkan representasi 

simbolik semata. 

Dalam perspektif teori reputasi organisasi, reputasi dipahami sebagai evaluasi kolektif 

yang berkembang melalui pengalaman berulang dan interpretasi pemangku kepentingan 

terhadap kinerja institusi (Djohantini et al., 2022). Peningkatan reputasi PCR dapat 

dipandang sebagai hasil akumulatif dari komunikasi institusional yang konsisten, 

penguatan identitas, internalisasi nilai, serta relasi kolaboratif yang kredibel. Akreditasi 

unggul berfungsi sebagai credibility anchor yang memberikan legitimasi awal, sementara 

komunikasi strategis berperan menerjemahkan pengakuan formal tersebut ke dalam 

kepercayaan publik yang berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan reputasi dan 

persepsi publik terhadap PCR bukan bersifat temporer, melainkan merupakan hasil 

integrasi strategi komunikasi institusional yang secara sistematis memperkuat reputasi 

dan daya saing pendidikan tinggi vokasi. 

 

Sintesis Hasil dan Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

institusional Politeknik Caltex Riau pasca pencapaian akreditasi institusi unggul 

mengalami transformasi yang bersifat struktural, kultural, dan strategis. Transformasi ini 

tidak hanya tercermin pada perubahan pesan komunikasi, tetapi juga pada cara institusi 

mengelola makna, identitas, dan relasi dengan para pemangku kepentingan. Pergeseran 

orientasi komunikasi dari promosi menuju penguatan reputasi menjadi landasan utama 

yang mengarahkan praktik komunikasi institusional, baik pada ranah internal maupun 

eksternal. 

 

Tabel 2. Matriks data/tema 
Tema Kutipan Ringkas / Parafrase 

Informan 

Dokumen 

Pendukung 

Implikasi Reputasi 

Promosi-

Reputasi 

Komunikasi beralih dari promosi 

ke penyampaian capaian dan bukti 

kinerja. 

Dokumen akreditasi, 

laporan kinerja 

Kredibilitas 

institusi meningkat 

Nilai IDEAL Nilai IDEAL hadir dalam 

komunikasi internal sehari-hari. 

Visi–misi, nilai 

institusi 

Konsistensi internal 

terjaga 

Identitas 

Konsisten 

Pesan dan visual diseragamkan 

lintas unit. 

Pedoman identitas, 

konten resmi 

Citra institusi lebih 

koheren 

Komunikasi 

Digital 

Media digital jadi wajah utama 

institusi. 

Website, media sosial Kedekatan dan 

kepercayaan publik 

Kolaborasi 

Strategis 

Kerja sama industri dipandang 

strategis. 

MoU, laporan 

kemitraan 

Legitimasi sosial 

meningkat 

Reputasi Publik Kepercayaan publik tercermin pada 

kenaikan pendaftar. 

Data pendaftar 2023–

2025 

Daya saing institusi 

menguat 
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Internalisasi nilai IDEAL berfungsi sebagai fondasi kultural yang menjaga konsistensi 

antara nilai, perilaku, dan pesan institusi. Nilai tersebut terimplementasi dalam praktik 

komunikasi sehari-hari sivitas akademika dan membentuk keselarasan internal yang 

menopang kredibilitas eksternal. Keselarasan ini diperkuat melalui pengelolaan identitas 

kelembagaan yang konsisten dengan prinsip “satu suara, satu wajah, satu arah,” sehingga 

pesan institusi tersampaikan secara koheren dan tidak terfragmentasi. 

Di sisi lain, komunikasi digital menjadi wajah utama institusi di ruang publik pasca 

akreditasi unggul. Kanal digital dimanfaatkan untuk membangun kedekatan, transparansi, 

dan kepercayaan publik melalui narasi berbasis nilai dan bukti kinerja institusi. Praktik 

ini terintegrasi dengan kolaborasi strategis bersama mitra industri, alumni, dan komunitas 

profesional, yang memperluas jejaring sekaligus memperkuat relevansi dan legitimasi 

PCR sebagai institusi pendidikan tinggi vokasi. 
 

 
Gambar 2. Model Tematik Strategi Komunikasi PCR Pasca Unggul 

Sumber: Olahan Peneliti (2025) 
 

Integrasi seluruh elemen tersebut bermuara pada penguatan reputasi dan peningkatan 

persepsi publik terhadap Politeknik Caltex Riau. Reputasi tidak hanya tercermin pada 

tataran persepsi, tetapi juga pada perubahan perilaku pemangku kepentingan, seperti 

meningkatnya kepercayaan mitra dan minat masyarakat untuk memilih PCR sebagai 

institusi pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa reputasi 

institusi pendidikan tinggi vokasi pasca akreditasi unggul merupakan hasil sinergi antara 

nilai institusi, konsistensi identitas, komunikasi digital yang strategis, serta relasi 

kolaboratif yang kredibel dan berkelanjutan. 
 

PENUTUP 

Penelitian ini mengkaji strategi komunikasi institusional Politeknik Caltex Riau pasca 

pencapaian akreditasi institusi unggul serta peran komunikasi dalam membangun reputasi 

dan daya saing perguruan tinggi vokasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran 

strategi dari orientasi promosi menuju penguatan reputasi institusi melalui pengelolaan 

makna, konsistensi identitas kelembagaan, internalisasi nilai, pemanfaatan komunikasi 

digital, dan penguatan relasi dengan pemangku kepentingan strategis.  

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa reputasi institusi vokasi dibangun secara 

kumulatif melalui sinergi komunikasi internal berbasis nilai, identitas institusi yang 

konsisten, serta komunikasi eksternal yang kredibel dan berbasis kinerja. Akreditasi 

unggul berfungsi sebagai momentum strategis untuk menata komunikasi institusional 

secara terintegrasi dan berkelanjutan, sehingga reputasi tidak hanya terbentuk sebagai 

persepsi, tetapi juga tercermin dalam perilaku institusi dan kepercayaan publik. 
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Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi perumusan kebijakan 

komunikasi pasca akreditasi, penguatan peran unit komunikasi dan humas, serta 

pengembangan strategi komunikasi digital berorientasi reputasi. Ke depan, penelitian 

lanjutan disarankan untuk memperluas konteks institusi, mengombinasikan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif, serta melakukan kajian longitudinal guna mengkaji 

keberlanjutan dampak strategi komunikasi institusional. 
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